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Dalam mendukung kemajuan industri perkapalan, pemerintah telah membuat beberapa program. Salah satu
program tersebut dimuat dalam Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor : 124/M-
IND/PER/10/2009 tentang Peta Panduan (Road Map) Pengembangan Klaster Industri Perkapalan. Klaster
industri perkapalan dinilai dapat meningkatkan produktivitas industri perkapalan nasional karena program
ini memiliki konsep mengumpulkan industri-industri penunjang yang berperan dalam industri perkapalan,
sehingga galangan yang dibangun dapat bersifat galangan non fabrikasi. Salah satu klaster industri
perkapal an yang penulis coba memberikan gagasan adalah kawasan industri maritim kabupaten Tanggamus
yang dirancang memiliki galangan non fabrikasi.

Dari sistem pembangunan galangan seperti itu akan memiliki beberapa keuntungan, diantaranya lahan yang
dibutuhkan untuk galangannya sendiri akan lebih kecil karenatidak adanya bengkel fabrikasi. Selain itu,
kawasan khusus fabrikasi yang lebih terpusat bisa memproduksi bahan-bahan untuk dipakai di seluruh
galangan di Tanggamus (tidak khusus hanya untuk satu galangan) sehingga proses produksi dapat terus
berjalan. Keuntungan lainnya adalah dengan pembangunan seperti itu diharapkan masyarakat sekitar juga
dapat ikut serta sebagai SDM sehingga program tersebut turut memajukan kesejahteraan masyarakat sekitar.

<hr><i>The government has made several programs to support the progress of shipbuilding industry. One of
the programs published in ?Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor : 124/M-
IND/PER/10/2009? about the road map of shipbuilding industrial cluster. The shipbuilding industrial cluster
is considered to increase the productivity of national shipbuilding industry because it has the concept of
colecting the supporting industry that play arolein shipbuilding industry, so that the shipyard that built can
be the non-fabrication shipyard. One of the shipbuilding industrial cluster that the writer try to gives an idea
of isthe maritime industrial area of district Tanggamus which is planned to has non-fabrication shipyard.

Of shipyard development system as it would have several advantages, including the arearequired for the
shipyard itself will be smaller because of the absence of the fabrication shop. Moreover, the specia are of
fabrication which is more centralized could produce materials for use in the whole shipyard in Tanggamus
so the production process can continue running. Another advantage is with such development, the local
residents can also be expected to participate as the human resources so that the program contribute to
improved the welfare of the local residents.</i>
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